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ABSTRAK

Latar belakang: Pengetahuan gizi memiliki peran penting dalam pemenuhan asupan
gizi untuk anak. Pengetahuan gizi yang kurang dapat menyebabkan asupan gizi
kurang dan menyebabkan anak menjadi picky eater. Picky eater merupakan perilaku
anak yang mengonsumsi variasi makanan yang terbatas dan menolak sejumlah
makanan tertentu, baik makanan baru maupun makanan yang telah dikenal atau
menolak tekstur makanan tertentu. Picky eater yang berkepanjangan dapat
menyebabkan status gizi anak menjadi kurang.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi orang tua
dengan perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah, Kecamatan
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul.

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitaif dengan desain penelitian cross-
sectional. Jumlah responden yaitu 78 orang tua yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang berjumlah 25
pernyataan. Analisis yang dipakai menggunakan Chi-square.

Hasil: Analisis data menggunakan chi-square didapatkan hasil hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap perilaku picky eater
pada anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah Kecamatan Gedangsari, dengan nilai p-
value = 0,033 bahwa p < 0,05 yang menyatakan hipotesis diterima.

Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap
perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah Kecamatan
Gedangsari. Pengetahuan gizi orang tua sebagai dasar dalam pemenuhan gizi untuk
anak. Pengetahuan gizi yang baik dapat mengurangi risiko perilaku picky eater pada
anak.
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ABSTRACT

Introduction: Nutrition knowledge has an important rule in the fulfillment of
nutritional intake for children. A lack of nutritional knowledge can lead to less
nutritional intake and cause the child to become a picky eater. Picky eater is a child's
behavior that consumes limited food variations and rejects certain foods, whether new
foods or foods that have been known or reject the texture of certain foods. Picky eater
is prolonged can cause the child's nutritional status becomes less.

Objective: To know correlation between parents nutrition knowledge with picky
eater in childrens age 1-3 years in Watugajah village, Gedangsari subdistrict, Gunung
Kidul district.

Method: This research used quantitative methods with cross-sectional research
design. The number of respondents is 78 parents taken with purposive sampling
technique. The research instrument used a questionnaire of 25 statements. The
analysis used is chi-square.

Result: Chi-square test result showed a significant correlation between parents
nutrition knowledge with picky eater in childrens age 1-3 years in Watugajah village,
Gedangsari subdistrict, Gunung Kidul district, with p-value = 0,033 which p < 0,05
means hypothesis accepted.

Conclusions: There is a correlation between parents nutrition knowledge with picky
eater in children aged 1-3 years in Watugajah Village Gedangsari Subdistrict.
Nutrition knowledge of parents as the basis for the fulfillment of nutrition for
children. Good nutrition knowledge can reduce the risk of picky eater in children.

Keywords: parents nutrition knowledge, picky eater


mailto:adelians88@gmail.com

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN GIZI ORANG TUA TERHADAP
PERILAKU PICKY EATER PADA ANAK 1-3 TAHUN DI DESA
WATUGAJAH KECAMATAN GEDANGSARI KABUPATEN GUNUNG
KIDUL

Adelia Novia Sani
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Korespondensi: Adelia Novia Sani, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta
Wacana, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia. Email:
adelians88@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang: Pengetahuan gizi memiliki peran penting dalam pemenuhan asupan
gizi untuk anak. Pengetahuan gizi yang kurang dapat menyebabkan asupan gizi
kurang dan menyebabkan anak menjadi picky eater. Picky eater merupakan perilaku
anak yang mengonsumsi variasi makanan yang terbatas dan menolak sejumlah
makanan tertentu, baik makanan baru maupun makanan yang telah dikenal atau
menolak tekstur makanan tertentu. Picky eater yang berkepanjangan dapat
menyebabkan status gizi anak menjadi kurang.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi orang tua
dengan perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di desa Watugajah, Kecamatan
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul.

Metode: Penelitian menggunakan metode kuantitaif dengan desain penelitian cross-
sectional. Jumlah responden yaitu 78 orang tua yang diambil dengan teknik
purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang berjumlah 25
pernyataan. Analisis yang dipakai menggunakan Chi-square.

Hasil: Analisis data menggunakan chi-square didapatkan hasil hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap perilaku picky eater
pada anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah Kecamatan Gedangsari, dengan nilai p-
value = 0,033 bahwa p < 0,05 yang menyatakan hipotesis diterima.

Kesimpulan: Terdapat hubungan tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap
perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah Kecamatan
Gedangsari. Pengetahuan gizi orang tua sebagai dasar dalam pemenuhan gizi untuk
anak. Pengetahuan gizi yang baik dapat mengurangi risiko perilaku picky eater pada
anak.

Kata Kunci: pengetahuan gizi orang tua, picky eater



THE CORRELATION BETWEEN PARENTS NUTRITION KNOWLEDGE
WITH PICKY EATER IN CHILDERNS AGE 1-3 YEARS IN WATUGAJAH
VILLAGE, GEDANGSARI SUB-DISTRICT, GUNUNG KIDUL DISTRICT

Adelia Novia Sani
Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University

Correspondence: Adelia Novia Sani, Faculty of Medicine Duta Wacana Christian
University, JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia. Email:
adelians88@gmail.com

ABSTRACT

Introduction: Nutrition knowledge has an important rule in the fulfillment of
nutritional intake for children. A lack of nutritional knowledge can lead to less
nutritional intake and cause the child to become a picky eater. Picky eater is a child's
behavior that consumes limited food variations and rejects certain foods, whether new
foods or foods that have been known or reject the texture of certain foods. Picky eater
is prolonged can cause the child's nutritional status becomes less.

Objective: To know correlation between parents nutrition knowledge with picky
eater in childrens age 1-3 years in Watugajah village, Gedangsari subdistrict, Gunung
Kidul district.

Method: This research used quantitative methods with cross-sectional research
design. The number of respondents is 78 parents taken with purposive sampling
technique. The research instrument used a questionnaire of 25 statements. The
analysis used is chi-square.

Result: Chi-square test result showed a significant correlation between parents
nutrition knowledge with picky eater in childrens age 1-3 years in Watugajah village,
Gedangsari subdistrict, Gunung Kidul district, with p-value = 0,033 which p < 0,05
means hypothesis accepted.

Conclusions: There is a correlation between parents nutrition knowledge with picky
eater in children aged 1-3 years in Watugajah Village Gedangsari Subdistrict.
Nutrition knowledge of parents as the basis for the fulfillment of nutrition for
children. Good nutrition knowledge can reduce the risk of picky eater in children.

Keywords: parents nutrition knowledge, picky eater


mailto:adelians88@gmail.com

BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Gizi merupakan hal paling penting dalam proses tumbuh kembang
anak. Setiap jenis makanan memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda
sehingga seseorang dianjurkan untuk mengkonsumsi beraneka ragam
makanan agar tercukupi gizinya (Farhan, 2014).Makanan yang bervariasi
dapat membantu pembentukan status gizi yang baik dan optimal. Dengan
pemberian gizi yang seimbang, maka akan diperoleh pertumbuhan fisik yang
baik, peningkatan perkembangan otak dan peningkatan kemampuan Kkerja.
Sebaliknya, kurangnya keanekaragaman asupan makanan dapat mengganggu
pertumbuhan  fisik, perkembangan otak dan kemampuan kerja
seseorang.bahkan dapat menyebabkan malnutrisi dan kematian (Yuniandry,
2014). Tidak hanya itu, anak dengan gizi yang kurang dapat menyebabkan
menurunnya fungsi kognitif dan keterlambatan perkembangan motorik
(Farhan, 2014).

Faktor- faktor yang dapat menyebabkan kekurangan gizi dapat dibagi
menjadi dua, yaitu penyebab langsung dan tak langsung.Penyebab langsung
dapat karena kelainan atau penyakit bawaan dan faktor makanan itu sendiri,
sedangkan penyebab tidak langsung bisa karena pola asuh anak, pelayanan

kesehatan, pemberian makanan, dan faktor lingkungan (Yuniandy,



2014).Pengetahuan gizi dan sosial budaya juga berpengaruh dalam pemberian
makanan pada anak (Farhan, 2014).

Pengetahuan gizi setiap orang berbeda-beda. Hal ini dapat dinilai dari
cara seseorang dalam memenuhi kebutuhan gizi anaknya. Sebagai contoh,
keluarga yang memiliki pengetahuan gizi dengan riwayat hipertensi akan
berbeda cara pemberian makanannya terhadap keluarga yang memiliki
pengetahuan gizi dengan riwayat diabetes (Aikman, 2005). Oleh karena itu,
pengetahuan gizi dibutuhkan dalam memenuhi asupan makanan untuk
meningkatkan derajat kesehatan (Farhan, 2014).Salah satu akibat dari
pengetahuan tentang gizi yang kurang yaitu perilaku picky eater anak
(Yuniandry, 2014).

Picky eater merupakan perilaku anak yang mengonsumsi variasi
makanan yang terbatas dan menolak sejumlah makanan tertentu, baik
makanan baru maupun makanan yang telah dikenal atau menolak tekstur
makanan tertentu (Dovey, dkk, 2008).Picky eater rentan terjadi pada anak-
anak di usia batita, dimana pada usia tersebut anak-anak mulai merasakan
perbedaan rasa, tekstur, bentuk, dan aroma (Taylor, dkk 2015 ). Penelitian
yang dilakukan oleh Carruth, dkk, tahun 2004 menyebutkan bahwa kejadian
picky eater dialami oleh anak usia 4-24 bulan. Prevalensi kejadian picky eater
tertinggi pada anak usia 3 tahun (Cano, dkk,2015). Anak yang berperilaku
picky eater lebih berisiko memiliki berat badan rendah, terutama pada anak

usia balita. Anak yang mengalami picky eater pada usia batita memiliki risiko



berat badan kurang pada usia 4-5 tahun dibandingkan dengan anak yang tidak
picky eater (Dobuis, dkk, 2007).Jika tidak diatasi sedini mungkin bisa
menyebabkan anak terbiasa pilih-pilih makanan dan menyebabkan anak
kekurangan asupan nutrisi, sehingga dapat mempengaruhi status gizinya. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Saraswati tahun 2012, menunjukan bahwa
faktor yang melatar belakangi munculnya perilaku picky eater pada anak yaitu
rendahnya variasi makanan, perilaku makan orang tua, kurangnya interaksi
antara orangtua dan anak pada saat anak makan, ASI eksklusif, pengetahuan
gizi orang tua, dan cara orangtua dalam menangani picky eater. Perilaku anak
yang picky eater bisa berlanjut dan memiliki risiko gangguan perilaku makan
pada saat dewasa (Dubois, dkk, 2007).

Penelitian akan dilakukan di desa Watugajah pada wilayah kerja
Puskesmas Gedangsari Il. Watugajah merupakan salah satu desa dari 6 desa
lainnya yang berada di kecamatan Gedangsari, kabupaten Gunung
Kidul.Penduduk desa Watugajah rata-rata memiliki tingkat pendidikan yang
rendah.Sebagian besar kepala keluarga adalah tamatan SD (Sekolah Dasar)
dan SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama) (Bappeda, 2013).Hal tersebut
dapat mempengaruhi perilaku orang tua dalam pemberian makan kepada
anak. Ditinjau dari data hasil penimbangan di Posyandu desa Watugajah tahun
2016, terdapat 8% anak yang tumbuh kembangnya terhambat dan 30% anak

dengan status gizi kurang.



Pada penelitian-penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa
banyak dampak buruk yang ditimbulkan akibat perilaku picky eater.Oleh
karena itu topik ini menarik minat peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang
salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku picky eater pada anak
yaitu pengetahuan gizi orang tua.Penelitian ini dilakukan bersama Widyastuti
dan Sella dengan menggunakan variabel yang berbeda.

1.2.Masalah Penelitian
Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap
perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun ?
1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi orang tua dengan perilaku picky eater pada anak usia 1-3
tahun.
1.3.2. Tujuan khusus
1) Mengetahui gambaran perilaku anak yang mengalami picky
eater
2) Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gizi orang tua.
1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat bagi institusi pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mendiagnosis picky

eater pada anak, dan mengevaluasi prevalensi picky eater pada anak.



1.4.2. Manfaat bagi orangtua

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber pengetahuan
bagi para orang tua dalam menyikapi perilaku picky eater yang terjadi
pada anak.

1.4.3. Manfaat bagi pelayanan kesehatan

Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan melalui promosi kesehatan untuk anak.

1.4.4. Manfaat bagi penulis

Penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan tentang

pengetahuan gizi serta perilaku picky eater pada anak.

1.5.Keaslian Penelitian

Penelitian ini melihat hubungan pengetahuan gizi seimbang dengan perilaku
picky eater pada anak.Topik penelitian tentang picky eater masih jarang dilakukan
di Indonesia.Meninjau dari dampak buruk yang ditimbulkan dari perilaku picky
eater, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. Berikut ini merupakan
penelitian yang berhubungan dengan judul penelitian mengenai pengetahuan gizi

orang tua terhadap perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun.



Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

N Judul Peneliti,  Desain Jumlah Kesimpulan

0 Tahun Penelitian ~ Sampel

1 Hubungan Muhama Kuantitatif 86 Penelitian
Pengetahuan Ibu d Farhan, Cross responde membuktikan
Rumah Tangga 2014 sectional n bahwa terdapat
tentang Gizi hubungan yang
Seimbang  dengan bermakna  antara
Perilaku Pemenuhan pengetahuan  ibu
Gizi Pada Balita rumah tangga
Usia 3-5 Tahun di tentang gizi
Desa Banjarsari Kec seimbang dengan
Ciawi, Kab Bogor perilaku

pemenuhan gizi
pada balita usia 3-5

tahun.

2 Hubungan Picky Ristyand Kuantitatif 57 Membuktikan
Eater dengan Status itya Cross responde bahwa terdapat
Gizi Pada Anak Usia Yuniandr Sectional n hubungan yang
1-3  Tahun Di vy, 2014 bermakna  antara
Puskesmas Grogol, picky eater dengan
Sukoharjo status gizi pada

anak usia  1-3
tahun.

3 Hubungan Umi Cross 96 Tidak terdapat
pemberian ASI Arifah, sectional  responde hubungan
eksklusif dengan 2014 n pemberian ASI
picky eater pada eksklusif  dengan
anak usia 1-3 tahun picky eater anak
di Puskesmas usia 1-3 tahun

Kratonan, Surakarta

Hal yang membedakan dari penelitian sebelumnya yaitu terletak pada tempat,
waktu dan variabel bebas yang akan diteliti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan gizi orang tua

terhadap perilaku picky eater pada anak 1-3 tahun di Desa Watugajah, Gedangsari,

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a.

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan gizi orang tua terhadap
perilaku picky eater pada anak 1-3 tahun di Desa Watugajah, Gedangsari
karena dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan lingkungan sekitar tempat
tinggal responden.

Prevalensi perilaku tidak picky eater usia 1-3 tahun lebih banyak dari pada
anak dengan perilaku picky eater dipengaruhi oleh banyaknya orang tua yang
memiliki pengetahuan gizi yang cukup/baik dalam pemenuhan gizi.

Prevalensi orang tua dengan pengetahuan gizi baik (73,3%) lebih banyak dari
pada orang tua dengan pengetahuan gizi kurang (25,7%) hal ini dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan dan banyaknya sumber informasi yang didapatkan.
Adanya hubungan antara ASI eksklusif dengan perilaku picky eater anak usia
1-3 tahun di Desa Watugajah, Gedangsari. (p-value= 0,005)

Adanya hubungan antara MP ASI dengan perilaku picky eater anak usia 1-3

tahun di Desa Watugajah, Gedangsari. (p-value= 0,002)
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f. Adanya hubungan antara perilaku orang tua dalam pemberian makan dengan

perilaku picky eater anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah, Gedangsari. (p-

value= 0,007)

. Pengetahuan gizi orang tua termasuk faktor yang paling berpengaruh terhadap

perilaku picky eater pada anak usia 1-3 tahun di Desa Watugajah, Gedangsari,
dengan jumlah p-value = 0.015 (p-value<0.05), dibandingan dengan faktor
lain seperti perilaku orang tua (p-value = 0.028), MPASI (p-value = 0.224),

dan ASI eksklusif (p-value = 0.686).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti memiliki

beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi orang tua diharapkan untuk meningkatkan kesadaran bahwa pentingnya

pengetahuan gizi dalam pemenuhan makan anak supaya kejadian picky eater
bisa berkurang.

Bagi Puskesmas Gedangsari Il perlu menambahkan edukasi atau penyuluhan
tentang gizi yang baik dan benar yang diperlukan untuk anak.

Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang menyebabkan
perilaku picky eater pada anak yang belum diteliti pada penelitian ini. Peneliti
lain diharapkan meneliti dalam ruang likup yang lebih luas dan jumlah

responden yang lebih banyak dan menggunakan metode penelitian lainnya.
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